FOENAL ILMU KEFARMASIAN INDONESLA, September 2010, hlm,. 69-73

ISSEN 1693-1831, AKREDITASI No. 167/DIKTIYEEP/2007

Pengaruh Rasio Campuran Etanol-Air sebagai Pelarut
Ekstraksi terhadap Mutu Ekstrak Herba Meniran
(Phyllanthus niruri LLinn.)

(Effect of Etanol-Water Ratio as Extraction Solvent towards
the Quality of Meniran Herb Extract
(Phyllanthus niruri LLinn.))

HARRISUL RIVAT, HAZLI NURDIN, HAMZAR SUYANI, AMIN BAKTIAR
Fakultas Farmasi Universitas Andalas, Padang

Diterima 3 Desember 2009, Disetujui 21 Februari 2010

Abstrak: Telah dilakukan peneclitian mengenal pengaruh perbandingan ectanol-air sebagai pelarut
ekstraksi terhadap perolehan kadar bahan terekstraksi, senyawa fenolat dan aktivitas antioksidan dalam
herba meniran (Phyilanthus niruri Linn.). Perbandingan etanol-air yang diuji adalah 100:0, 80:20.
70:30, 60:40 dan 50:50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan etanol-air memberilkan
pengaruh yang nyata terhadap perolehan bahan terekstraksi, kadar senyawa fenolat dan aktivitas
antioksidan (p=0,05). Di antara perbandingan etanol-air yang diuji. hasil yvang terbaik ditunjukkan
oleh perbandingan etanol-air 60:40 sebagai pelarut ekstraksi untuk herba meniran guna memperoleh
senyawa fenolat terbanyak yang berkhasiat antioksidan.

Kata kunci: antioksidan, Phyvilanrius sivuri Linm., ekstraksi, rasio etanol-air, senvawa fenolat.

Abstract:

Effects of ratios of ethanol-water as extracting solvent in obtaining extractable material, phenolic
‘compounds and antioxidant activity from the herb of Phyllanthus niruri Linn. have been investigated.
The ratios tested were 100:0, 80:20, 70:30, 60:40 and 50:50. The results revealed that the ratio of
ethanol-water used gave significant effect on extractable material, phenolic compounds and antioxidant
activity (p=0.05). Among the ratios tested. the best result was obtained by ethanol-water of 60:40 as
extracting solvent for the herb of Phyllanthus niruri Linn. to obtain phenolic compound which has
antioxidant activity.
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MENIRAN (Phvilanthus riruri Linn.) adalah salah satu
mambuhan obat Indonesia yang telah lama digunakan
secara turun-temurun untuk pengobatan berbagai
penyakit sebagai diuretik, ekspektoran dan pelancar
maid"., Herba meniran telah terbukti mempunyai
berbagai efek farmakologis, antara lain dapat
menghambat pertumbuhan virus hepatitis B dan virus
HIV©E3, hepatoprotektif'®>7_ penghambat terbentuknya
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Efek farmakologis tersebut disebabkan oleh
berbagai kandungan kimia dalam herba meniran,
seperti senyawa filantin, hipofilantin dan kalium®!",
Selain itm, berbagai kajian fitokimia telah menemukan
kandungan kimia herba meniran yang lebih rinci, antara
lain golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid. lignan,
polifenol, tanin, kumarin dan saponin®®,

Karena pentingnya meniran dalam pengobatan,
maka mutu, keamanan dan kemaanfaatannyva harus
ditingkatlcan melalui penelitian dan pengembangan.
Untuk meningkat mutu, keamanan dan kemanfaatan
meniran sebagai obat bahan alam Indonesia, perlu



70 RIVALI

dilakukan standardisasi terhadap bahan bakunya,
bailc yang berupa simplisia maupun yvang berbentulk
cekstrak atau sediaan galenik. Salah satu faktor yvang
mempengaruhi mutu ekstrak tumbuhan obat adalah
kkonsentrasi pelarut yang digunakan untuk ekstraksi''?,
Pelarut yang dapat digunakan untuk membuat ekstralk
herba meniran adalah campuran etanol dan air®®.
Namun perbandingan pelarut organik dan air untulc
ekstraksi belum dioptimasi. Karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk menentukan perbandingan etanol dan
air vang cocok untuk ckstraksi senyawa fenolat dari
tumbuhan meniran sehingga didapat ekstrak yang
bermutu baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan pelarut etanol dan air yang cocok untuk
memperoleh ekstrak herba meniran yvang bermutu baik.
Paramater mutu ekstrak herba meniran yvang diukur
adalah perolehan bahan terekstraksi (rendemen ekstrak),
kadar senyawa fenolat dan aktivitas antioksidannya''?,

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Bahan tumbuhan. Bagian atas tanah
tumbuhan meniran dikumpulkan dari daerah sekitar
kampus Universitas Andalas. Limau Manih. Padang
pada Juli 2009. Tumbuhan ini1 diidentifikasi di
Herbarium Universitas Andalas dan spesimennya
disimpan di Laboratorium Kimia Farmasi, Universitas
Amndalas, dengan Nomor Koleksi HR-001.

Bahan kimia. Natrium karbonat p.a. (Merck),
asam galat (Sigma), Pereaksi Folin-Ciocalteau (Merck),
DPPH (Sigma), etanol p.a. (Merck), metanol p.a.
(Merck) dan air suling.

Aldat. Seperangkat alat rotary evaporator (Buchi®),
oven {fAemmert®), timbangan analitik (Shimadzu®
AUX 220) dan alat spektrofotometer UV—Visibel
(Shimadzu® 1240).

METODE. Pengeringan herba meniran. Bagian
atas tanah dari tumbuhan meniran dicuci dan ditiriskan,
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu +40°C
sampai kadar air =10%. Pengeringan herba meniran
dalam oven pada suhu 40°C adalah cara pengeringan
vang terbaik sesuai dengan penelitian terdahulu.

Ekstraksi herba meniran dengan pelarut etanol-
air. Bagian-bagian herba meniran kering yang telah
dihaluskan terlebih dahulu dengan blender sampai
menjadi serbuk kasar ditimbang masing-masing 5 gram
dan direndam masing-masing dengan 50 mL campuran
etanol-air dengan perbandingan masing-masing 100:0,
850:20, 70:30, 60:40, dan 50:50 selama 24 jam sambil
sekali-sekali diaduk. Maserat dipisahkan dan sisanya
dimaserasi lagi dengan pelarut yvang sama sampai
tersari sempurna. Masing-masing maserat digabung lalu
diunapkan dengan rotary evaporator pada suhu <=50°C
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sampai kental. Secbelum dianalisis, masing-masing

ekstrak dilarutkan dalam labu ukur sampai 50 mL

dengan campuran air suling : metanol (1:1).
Penetapan kadar bahan terekstraksi (rendemen).

Penetapan kadar bahan terekstraksi (rendemen ekstrak)

vang diperoleh dari berbagai perbandingan pelarut

etanol-air di atas dilakukan menurut metode WHO"®, di
mana larutan ekstrak yang telah disiapkan dengan cara
di atas dipipet sebanyak 10 mL ke dalam piring penguap
vang telah ditara. Pelarutnya diuapkan di atas penangas
air sampai kering. Sisanya dipanaskan dalam oven
pada suhu 105°C selama 1 jam, kemudian didinginkan
dalam desikator dan ditimbang segera. Pengeringan dan
penimbangan diulangi beberapa kali sampai diperoleh
bobot konstan. Kadar bahan terckstraksi dinyatakan
sebagai mg ckstrak per gram simplisia kering (mg/g).

Penetapan kadar senyawa fenolat total. Kadar
senyawa fenolat total dalam larutan ekstrak herba
meniran ditetapkan dengan pereaksi Folin-Ciocalteau
menggunakan prosedur vang dipakai Pourmorad ef a/.''7.
Larutan encer masing-masing ekstrak herba meniran
(0.5 mL, ekstrak 1:10) dan larutan asam galat (senyawa
fenolat standar) dicampur dengan pereaksi Folin-
Ciocalteau (5 mL. diencerkan 1:10 dengan air suling) dan
larutan natrium karbonat (4 mL., 1 M). Campuran tersebut
dibiarkan selama 15 menit dan kadar senyawa fenolat
ditetapkan dengan mengukur serapan pada panjang
gelombang 765 nm menggunakan spekirofometer UV-
Vis. Kurva standar dibuat dengan menggunakan larutan
standar asam galat dengan konsentrasi 25, 50, 75, 100
dan 125 pg/mL dalam metanol-air (1:1). Kadar senyawa
fenolat total dinyatakan sebagai mg setara asam galat per
gram simplisia kering (mg/g).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan. Aktivitas
antioksidan ekstrak herba meniran ditetapkan dengan
mengukur penangkapan radikal bebas 2.2-difenil-1-pikril
hidrazil (IDPPH) oleh ekstrak sesuai dengan metode yang
digunakan Mosquera ez /"%, Masing-masing ekstrak
encer herba meniran sebanyak 1 mL dicampur dengan 2
mL larutan DPPH (20 mg/L) yang baru dibuat. Masing-
masing campuran itu dikocok dan didiamkan selama
30 menit pada suhu kamar di tempat gelap. Kemudian
serapan masing-masing campuran itu diukur pada
panjang gelombang 517 nm dengan spektrofotometer
UV-Vis. Sebagai blanko, digunakan larutan yang dibuat
dengan mencampurkan 1 mL metanol-air (1:1) dengan 2
ml larutan DPPH (20 mg/L). Untuk meniadakan serapan
ekstrak pada panjang gelombang ini, sampel blanko
dibuat dengan mencampurkan 1 ml ekstrak dengan 2
ml metanol-air (1:1). Persentase aktivitas antioksidan
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

A

. — A
Alerivitas Antioksidan(%a) =

ot el d 10025

Aol

Ferarrrand

A




b B R o w L, G S L]

Vol 8, 2010

Dimana A adalah serapan larutan DPPH tanpa
ckstrak dan A adalah serapan ekstrak uji yang
sama dengan serapan ekstrak tumbuhan obat + DPPH
dikurangi dengan serapan ekstrak blanko tanpa DPPH.

Nilai IC | ekstrak tumbuhan obat ditentukan dengan
mengukur persentase aktivitas antioksidan larutan
ckstrak tumbuhan dengan konsentrasi 100, 50, 25, 12,5
dan 6.76 mg/mL melalui analisis regresi linear. Nilai
IC_, dihitung sebagai kadar (mg/mL) larutan ekstrak
mumbuhan obat yang menyebabkan aktivitas antioksidan
sebesar 50%. Sebagai kontrol positif dalam penentuan
=ktnivitas antioksidan digunakan senyawa fenolat yvang
s=lah diketahui mempunyai aktivitas antioksidan, yaitu
=sam galat!!®,

A nalisis Statistika. Data percobaan dianalisis
fZengan menggunakan analisis variansi satu arah
Zan perbedaan antar rata-rata setiap perlakuan
cirentukan dengan uji rentang berganda Duncan dengan
menggunakan program komputer SPSS for Windows
T=rsion 17, Nilai P kecil dari 0,05 dianggap mempunyai
p=—b=daan yang signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

% zlidasi metode analisis senyawa fenolat total.
F==gukuran kadar senyawa fenolat total dalam ekstrak
=merbz meniran yang dikeringkan dilakukan dengan
m=nggunakan perecaksi Folin-Ciocalteau yang telah
& zunakan sebelumnya oleh Pourmorad er al.¢'” untuk
senctapan kadar senyawa fenolat dalam tumbuhan
oozt di Iran. Agar metode itu dapat dipakai dalam
memelitian ini, unjuk kerja dan validasi metode tersebut
marus dievaluasi terlebih dahulu karena sampel yang
“ipakainya berbeda dari yang dipakai dalam penelitian
mi. Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi metode
=nazlisis disebut figures of merii'®. Hasil evaluasi dan
wzlidasi metode tersebut menunjukkan persamaan
regresi hubungan antara serapan (y) dan kadar senyawa
fenolat (x) sebagal y = 0,0158 + 0,0064 x, dengan
koefisien korelasi r= 00,9967, rentang linearitas 25—125
we'mL. batas deteksi 11,172 pg/ml., batas kuantisasi
37.240 pg/mL, perolehan kembali 97% dan simpangan
bakurelatif 0.24%6. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan
bahwa metode analisis untuk menetapkan kadar senyawa
fenolat secara spektrofotometri dengan pereaksi Folin-
Ciocalteau mempunyai ketepatan dan ketelitian yang
tinggi sesuai dengan batas-batas unjuk kerja yang baik®?.

Pengaruh perbandingan pelarut etamol-air
terhadap perolehan kadar bahan terekstraksi dari
herba meniran. Tabel 1 memperlihatkan kadar bahan
serekstraksi yang diperoleh dari herba meniran kering
vang diekstraksi dengan berbagai perbandingan etanol-
air. Penurunan perbandingan etanol-air sampai 60:40
menyebabkan peningkatan kadar bahan terekstraksi
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sampai 165,367 £+ 2,053 mg/g. Namun demikian,
penurunan perbandingan etanol-air lebih lanjut sampai
50:50 akan menurunkan kembali perolehan kadar bahan
terekstraksi menjadi 94,000 £+ 1,706 mg/g. Uji statistik
menunjukkan bahwa perbandingan pelarut etanol-air
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap perolehan kadar
bahan terekstraksi dari herba meniran. Perbandingan
pelarut etanol-air yang optimum untuk memperoleh
kadar bahan terckstraksi yang tertinggi dari herba
meniran adalah 60:40 (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh perbandingan etanol-air sebagai pelarut
ekstraksi terhadap perolehan kadar bahan terekstraksi dari
herba meniram.

Pengaruh perbandingan pelarut etanol-air
terhadap perolehan kadar semyawa fenolat dari
herba meniran. Ekstraksi herba meniran dengan etanol
saja akan memberikan kadar senyawa fenolat sebesar
0,773+0,013 mg/g berat kering (Tabel 1). Penambahan air
sebanyak 20% kepada etanol menyebabkan peningkatan
kadar senyawa fenolat memjadi 1,035 4+ 0,012 mg/g,
penambahan air 30% menyebabkan peningkatan
kadar senyawa fenolat menjadi 1.067 £+ 0,010 mg/g,
penambahan air 40% menyebabkan peningkatan kadar
senyvawa fenolat menjadi 1,105 = 0,002 mg/g. Namun
demikian, penambahan air 50% justru menyebabkan
penurunan kadar senyawa fenolat menjadi 0,743 + 0,009
mg/g. Uji statistik menunjukkan bahwa perbandingan
pelarut etanol-air berpengaruh nyata (p=0.05) terhadap
perolehan kadar senyawa fenolat dari herba meniran.
Perbandingan pelarut etanol-air yang optimum untuk
memperoleh kadar senyawa fenolat yang tertinggi dari
herba meniran adalah 60:40 (lithat Gambar 2).

Pengaruh perbandingan pelarut etanol-air
terhadap aktivitas antioksidan dari herba meniran.
Tabel 1 memperlihatkan perbandingan pelarut etanol-
air terhadap aktivitas antioksidan herba meniran.
Pengurangan perbandingan ctanol-air dari 100:0
menjadi 80:20 sebagai pelarut untuk ekstraksi
herba meniran menyebabkan peningkatan aktivitas
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Tabel 1. Pengaruh perbandingan etanol-air sebagai pelarut ekstraksi terhadap perolehan kadar bahan terekstraksi, kadar
senyawa fenolat total dan aktivitas antioksidan dari herba meniran.

Pf&i’ﬁf’;ﬁ?“ Kadar bahan terekstraksi (mg/g)* Kadar Fenolat (mg/g)* (m{g;?l]_)
100: 0 81,967 + 2,139° 0,773 = 0,013% 50,17
80 : 20 120,100 + 1,229° 1,035 = 0,012° 46,44
70 : 30 150,367 + 1,617° 1.067 + 0,010° 44,80
60 : 40 165,367 = 2,053 1.105 = 0,002¢ 43.84
50 : 50 94,000 + 1,706° 0,743 + 0,009¢ 51,21

Asam galat (pembanding)

0,947 (ug/mL)

* Kadar dihitung dalam satuan mg per g berat kering, nilai rata-rata = SID, n = 3; nilai yang mempunyai angka superskrip yang berbeda

menunjukkan adanya perbedaan yvang signifikan (p = 0,05).

Kadar fenolat (mgfg)

100:0 B0:20 70:30 BD:40

Pearbandingan etancl-air
Gambar 2. Pengaruh perbandingan etanol-air sebagai pelarut
ekstraksi terhadap perolehan kadar senyawa fenolat dari
herba meniran.

antioksidan dari IC,, 50,17 mg/mL menjadi 46,44
mg/mL. Semakin tinggi angka IC,;, semakin rendah
aktivitas antioksidan. Pengurangan perbandingan
etanol-air lebih lanjut dapat meningkatkan aktivitas
antioksidan, namun perbandingan etanol-air yang
optimum adalah 60:40 (Gambar 3).

Jika dibandingkan dengan aktivitas antioksidan
asam galat, terlihat bahwa daya antioksidan herba
meniran yang diekstraksi dengan etanol-air (60:40)
mempunyai aktivitas antioksidan sekitar 1,95% dari
aktivitas antioksidan asam galat. Nilai IC,, herba
meniran yang diekstraksi dengan etanol-air (60:40)
adalah 43,84 mg/mL (Tabel 1., kolom 4), sementara
kandungan fenolatnya 1,105 mg/g atau 1,105 pg/mg
(Tabel 1, kolom 3). Karena itu, IC_, herba meniran
setara dengan 43,84 mg/mL x 1,105 pg/mg = 48,4432
LLg senyawa fenolat per mL. Jika dibandingkan dengan
IC, asam galat= 0,947 ng/mL (Tabel 1, kolom 4), maka
aktivitas antioksidan herba meniran vang dickstraksi
dengan etanol-air (60:40) adalah 0,947/48.4432 =
0.0195 atau sekitar 1.95% dari aktivitas antioksidan
asam galat.

52

C50 (mgimL)

1000 &0:20 T30 B0:40

Perbandingan etanol-air

Gambar 3. Pengaruh perbandingan etanol-air sebagai pelarut
ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan (IC,.;) dari herba
meniran.

SIMPULAIN

Perbandingan etanol-air sebagai pelarut ekstraksi
untuk herba meniran mempunyai pengaruh yang nyata
(p<t0,05) terhadap perolehan bahan terekstraksi, kadar
senyawa fenolat dan aktivitas antioksidan. Perbandingan
etanol-air yang optimum untuk memperoleh kadar
bahan terekstraksi, kadar senyawa fenolat dan aktivitas
antioksidan yang tertinggi dari herba meniran adalah
60:40.
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